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WIMAX (Worldwide Interoperability for Microwave Access) adalah standar teknologi yang 
memungkinkan diselenggarakannya akses nirkabel pita lebar. Kelebihan-kelebihan yang 
dijanjikan teknologi ini, seperti kecepatan akses, daya jangkau yang luas, serta tarif yang kian 
murah, layaknya diimplementasikan untuk program USO (Universal Service Obligation) di 
Indonesia. Program ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan pembangunan telekomunikasi 
(Digital divide). Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Temuan utama adalah bahwa WIMAX diimplementasikan pada program USO ini berfokus pada 
aspek-aspek sosial seperti mengatasi density telepon dan internet yang rendah di daerah pedesaan 
dan pada saat yang sama informasi untuk membuka isolasi di daerah pedesaan. Program ini 
berpeluang menawarkan tariff yang lebih murah, efisien dan performansi yang lebih baik dengan 
alokasi frekuensi yang telah ditetapkan yaitu 2,3 GHz untuk teknologi standar IEEE 802.16e atau 
mobile WiMax serta frekuensi 3,3 GHz untuk teknologi standar IEEE 802.16d atau fixed 
nomadic WiMax. Lima daerah usulan program USO tersebut memiliki karakteristik area 
pedesaan, perbukitan dengan kepadatan penduduk yang rendah, sehingga frekuensi 2,3 GHz bisa 
tidak cocok untuk beberapa area, sehingga diusulkan pengalokasian frekuensi 450 MHz atau 700 
MHz karena memiliki karakteristik propagasi sinyal yang sangat baik.    
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